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Lampiran 1  Wawancara 

 

DAFTAR WAWANCARA (Produsen) 

(Oro Coffee Gayo) 

1. Apakah desain kemasan kopi Gayo Bapak/Ibu rancang sendiri ? 

Iya, logo dan desainnya kami rancang sendiri, tapi dibuat oleh desain 

grafis di daerah Kota Medan sekalian juga menyetaknya disana. 

 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah kemasan kopi Gayo berpengaruh terhadap 

strategi penjualan/pemasaran kopi Gayo? 

Pastinya berpengaruh, kami ingin memiliki ciri khas tersendiri 

dibandingkan dengan toko kopi Gayo lainnya di Takengon ini. 

 

3. Apakah kemasan kopi dirancang sesuai dengan tema dari produk tersebut? 

Pasti, kami tidak ingin menghilangkan citra kopi Gayo yang menjadi ikon 

kota Takengon. 

 

4. Dalam merancang atau mendesain kemasan kopi, apakah desain dibuat 

sesuai dengan prinsip-prinsip desain seperti urutan, penekanan, 

keseimbangan, dan kesatuan terhadap warna dan tulisan ? 

Saya tidak tahu jelas itu bagaimana, tetapi kita ingin kemasan kita tetap 

menjadi yang terbaik, dan bisa di lihat baik oleh siapa saja. 

 

5. Berapa dana yang dibutuhkan dalam mendesain dan mencetak kemasan ? 

Kita memakai ukuran A3, persatu lembarnya dihitung Rp.7500. 
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6. Apakah menurut Bapak/Ibu kemasan kopi Gayo sudah mencerminkan 

karakter kopi Gayo ? 

Kalau saya rasa kemasan kita sudah ya, tapi untuk kedepannya kita harus 

memperbarui desain lagi.  

 

7. Apakah setiap produk memiliki perbedaan dalam kemasannya?  

Iya, tentu saja. Setiap jenis dibedakan, dari luwak, arabika, robusta, pea 

berry, sampai original pun di bedakan kemasannya. 
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DAFTAR WAWANCARA (Produsen) 

(Lakun Coffee) 

1. Apakah desain kemasan kopi Gayo Bapak/Ibu rancang sendiri ? 

Ya . 

 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah kemasan kopi Gayo berpengaruh terhadap 

strategi penjualan/pemasaran kopi Gayo? 

Ya berpengaruh, karena kemasan mengundang ketertarikan pembeli. 

 

3. Apakah kemasan kopi dirancang sesuai dengan tema dari produk tersebut? 

Ya sesuai. 

 

4. Dalam merancang atau mendesain kemasan kopi, apakah desain dibuat 

sesuai dengan prinsip-prinsip desain seperti urutan, penekanan, 

keseimbangan, dan kesatuan terhadap warna dan tulisan ? 

Ya . 

 

5. Berapa dana yang dibutuhkan dalam mendesain dan mencetak kemasan ? 

Kita mencetak sekaligus mendesain di Medan dengan harga 6.000-10.000 

perlembar . 

 

6. Apakah menurut Bapak/Ibu kemasan kopi Gayo yang Bapak/Ibu miliki 

sudah mencerminkan karakter kopi Gayo ? 

Sudah.  

 

7. Apakah setiap produk memiliki perbedaan dalam kemasannya?  

Ya kami memiliki perbedaan dari setiap produk. 
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DAFTAR WAWANCARA (Konsumen) 

(Suri, 30 Tahun ) 

 

1. Menurut anda, apakah kemasan memiliki pengaruh terhadap minat beli 

anda dalam membeli produk kopi Gayo ? 

Iya, saya sering beli kopi kemasan dengan melihat kemasannya, kadang 

dengan kemasan yang cantik rasanya tidak menjamin, begitu juga 

sebaliknya.  

 

 

2. Apakah kemasan kopi Gayo sudah jelas dalam menyampaikan pesan 

terhadap pembaca ? 

Kalau tulisannya tidak terlalu kecil, dan gambar-gambarnyanya tidak 

berlebihan. 

 

3. Apakah kemasan kopi yang sering anda beli sesuai dengan karakteristik 

kopi Gayo ? 

Ada yang sudah, tapi beberapa kadang lari dari karakteristik kopi sendiri. 

 

4. Menurut anda, bagaimana contoh kemasan kopi Gayo yang menarik dan 

mengundang minat beli anda sebagai konsumen ? 

Kemasan yang jelas, mudah dibaca, warnanya menarik, saya rasa itu 

mampu mengundang ketertarikan, apalagi untuk wisatawan seperti kami 

yang datang berkunjung ke daerah Takengon. 
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DAFTAR WAWANCARA (Konsumen) 

(Rahman, 56  Tahun ) 

 

1. Menurut anda, apakah kemasan memiliki pengaruh terhadap minat beli 

anda dalam membeli produk kopi Gayo ? 

Kalau saya biasanya sudah langganan, tapi terkadang saya beli juga 

produk kopi Gayo selain langganan saya, biasanya saya lihat kemasannya 

juga, kalau menarik saya mau membelinya.  

 

 

2. Apakah kemasan kopi Gayo sudah jelas dalam menyampaikan pesan 

terhadap pembaca ? 

Beberapa yang sudah pernah saya beli kopi yang menggunakan kemasan 

kotak, ada yang sudah jelas tapi kadang masih ada yang kurang jelas. 

 

3. Apakah kemasan kopi yang sering anda beli sesuai dengan karakteristik 

kopi Gayo ? 

Sudah. 

 

4. Menurut anda, bagaimana contoh kemasan kopi Gayo yang menarik dan 

mengundang minat beli anda sebagai konsumen ? 

Yang penting kemasannya cantik, saya biasanya selalu melihat alamat 

tokonya, jadi menurut saya informasi harus jelas dan ukuran tulisannya 

juga harus jelas apalagi jika konsumennya sudah berusia seperti saya . 
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Lampiran 2  Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Wawancara dengan produsen Lakun Coffee ( 15  Oktober 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Wawancara dengan produsen Oro Coffee Gayo (23 Oktober 2017) 
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               Wawancara dengan produsen Aman Kuba Coffee 

       (23 Oktober 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Wawancara dengan produsen Hidayah Coffee 

       (23 Oktober 2017) 
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                 Wawancara dengan produsen Aroma Gayo 

    (25 Oktober 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Wawancara dengan produsen Aroma Gayo 

         (25 Oktober 2017) 
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    Wawancara dengan Konsumen ( Suri, 30 Thn) kopi Gayo  

       (10 Mei  2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Wawancara dengan Konsumen ( Suri, 30 Thn) kopi Gayo  

       (10 Mei  2017) 
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                   Wawancara dengan Konsumen ( Rahman, 56 Thn) kopi Gayo  

     (12  November 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Wawancara dengan Konsumen ( Rahman, 56 Thn) kopi Gayo  

       (12  November 2017) 
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